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Abstract. The purpose of the research was to find out and analyze the Influence of Brand Image, Product Quality
and Price on Consumer Loyalty in Ms Glow Skincare Products in Berau Regency. This study was conducted on
85 Ms Glow skincare users in Berau Regency as respondents using the purposive sampling method. The analysis
tools used are: Validity Test, Reliability Test, Multiple Linear Regression Analysis, Correlation Coefficient,
Determination Coefficient, T Test and F Test. Based on the results of the study, it can be seen that the results of
the T Test show that the variables of Brand Image, Product Quality and price partially have a significant effect
on the variables of consumer loyalty. Then based on the F test, it is known that the variables of Brand Image,
Product Quality and price simultaneously have a significant effect on the variables of consumer loyalty. Then,
based on the determination coefficient (R Square) of 0.796 (79.6%). This illustrates that the variables of Brand
Image, Product Quality and Price are able to influence the Consumer Loyalty variable in Ms Glow skincare
products in Berau Regency by 79.6% while the remaining 20.4% is explained by other factors that are not included
in this study.
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Abstrak. Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui dan menganalisis Kajian tentang Bagaimana
Brand Image, Kualitas Produk, serta Harga Memengaruhi Loyalitas Pelanggan terhadap Produk Skincare MS
Glow. penelitian ini dilakukan kepada 85 pengguna skincare Ms Glow di Kabupaten Berau sebagai responden
dengan menggunakan metode purposive sampling. Alat analisis yang digunakan yaitu : Uji Validiitas, Uji
Reliabilitas, Analisis Regresi Linier Berganda, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, Uji T dan Uji F.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa pada hasil Uji T menunjukkan variabel Brand Image, Kualitas
Produk dan harga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel loyalitas konsumen. Kemudian
berdasarkan Uji F diketahui bahwa variabel Brand Image, Kualitas Produk dan harga secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel loyalitas konsumen. Kemudian, berdasarkan koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,796 (79,6%). Hal ini menggambarkan bahwa variabel Brand Image, Kualitas Produk dan Harga mampu
memberikan pengaruh terhadap variabel Loyalitas Konsumen pada produk skincare Ms Glow di Kabupaten Berau
sebesar 79,6% sedangkan sisanya 20,4% diterangkan oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian
ini.

Kata Kunci: Citra Merek, Loyalitas Konsumen, Harga, Kualitas Produk

1. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi informasi dan persaingan di era zaman sekarang dalam
dunia bisnis saat ini menunjukkan peningkatan dan menimbulkan kebutuhan manusia yang
semakin berkembang, terutama dalam industri kecantikan atau kosmetik (Eka Suci
Rahmawati, 2022). Hampir semua masyarakat di Indonesia baik dikalangan wanita maupun

pria menggunakan produk kecantikan seperti skincare. Skincare memberikan banyak
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manfaat seperti melembabkan kulit, mecerahkan kulit, menghilangkan bekas jerawat,
mencegah kulit kusam dan masih banyak manfaat lainnya (Silvia Bunga Santika, 2022).

Persaingan dalam industri produk perawatan kecantikan yang semakin ketat antar
perushaan yang membuat perusahaan harus mempertahankan pangsa pasarnya, Menurut
Kotler dan Keller (2017:6), dalam konsep manajemen pemasaran merupakan pasar sasaran
untuk menarik, mempertahankan, dan meningkatkan konsumen dengan menciptakan dan
memberikan kualitas penjualan yang baik. Kondisi ini membuat para produsen skincare
dapat melihat peluang yang besar sehingga berbagai brand skincare untuk membuat inovasi
produk lama dengan memunculkan produk-produk terbaru yang aman dan berkualitas serta
harga yang terjangkau agar perusahaan memiliki produk Ms Glow yang unggul dari pada
produk pesaing (Nirwana Sari, 2017).

Ms Glow adalah sebuah brand kecantikan yang ada di bawah naungan PT.
Kosmetika Cantik Indonesia. Berdiri pada tahun 2013 yang didirikan oleh Shandy
Purnamasari dan Maharani Kemala. Ms Glow merupakan singkatan dari moto brand ya itu
Magic For Skin untuk mencerminkan sebuah produk glowing yang terbaik di Indonesia.
Berawal dari penjualan produk skincare dan body care secara online, Ms Glow telah
memperoleh kepercayaan dari jutaan customer sehingga perusahaan terus melakukan
pengembangan produk. Produk Ms Glow terbukti aman karena telah mendapatkan
sertifikat BPOM juga sertifikat HALAL dari pemerintah Indonesia, yang merupakan
standar produk yang diedarkan secara resmi dan aman untuk para konsumen
(msglowid.com).

Strategi pemasaran Ms Glow di dukung oleh kualitas produk, harga yang terjangkau
dan brand image yang baik yang sudah menyebar di berbagai daerah dan banyak dikenal
luas oleh masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten Berau. Hal ini menjadikan
perusahaan harus bekerja keras dalam menarik pelanggan baru, dan mampu membuat
konsumen yakin terhadap kualitas produknya, harga yang terjangkau, dan brand image
yang baik, sehingga dapat memenuhi keinginan serta harapan dari konsumen atau bahkan
melebihi, dan percaya terhadap merek tersebut. Tetapi perusahaan juga perlu
mempertahankan loyalitas konsumennya. Karena hal itulah, upaya menjaga loyalitas
konsumen menjadi hal penting yang harus dilakukan oleh perusahaan (Siti Rahayu
Fokaaya, 2022).

Istilah dari loyalitas konsumen menunjukkan kesetiaan konsumen/pelanggan
terhadap objek tertentu, seperti merek, jasa, produk, toko atau perusahaan. Menurut
Hurriyati (2015:128) Loyalitas konsumen adalah komitmen konsumen bertahan secara
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mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian ulang produk atau jasa
dari suatu perusahaan. Loyalitas konsumen terhadap produk Ms Glow merupakan
pencapaian perusahaan yang berhasil membuat konsumen untuk terus menggunakan dan
membeli secara terus menerus. Loyalitas pelanggan dapat dipengaruhi secara langsung oleh
suatu merek produk tersebut. Perusahaan yang memiliki produk dengan brand image yang
kuat pasti akan lebih mudah dikenali pasar atau masyarakat luas secara umum.

Peningkatan trend pembelian secara terus menerus menimbulkan keloyalan pada
produk merek MS Glow mencerminkan fenomena menarik dalam dunia industri kosmetik.
Merek ini berhasil menciptakan daya tarik yang kuat di kalangan konsumen, menciptakan
basis pelanggan setia yang cenderung memilih produk ini secara berulang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahi pengaruh brand image, kualitas
produk, dan harga terhadap loyalitas konsumen pada produk skincare Ms Glow di
Kabupaten Berau. Berdasarkan informasi dan pemaparan serta uraian latar belakang diatas,
maka penulis tertarik untuk mempelajari dan meneliti tentang brand image, kualitas produk
dan harga terhadap loyalitas konsumen. Sehingga penelitian ini berjudul: “Kajian tentang
Bagaimana Brand Image, Kualitas Produk, serta Harga Memengaruhi Loyalitas Pelanggan
terhadap Produk Skincare MS Glow”

KAJIAN TEORITIS
Manajemen Pemasaran

Secara umum, manajemen terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan rencana.
Fungsi utama yang dilakukan oleh manajer adalah kapasitas perencanaan. Menurut Kotler
dan Keller (2017:6), manajemen pemasaran merupakan pasar sasaran untuk menarik,
mempertahankan, dan meningkatkan konsumen dengan menciptakan dan memberikan
kualitas penjualan yang baik.

Tjiptono (2015:2), Manajemen pemasaran adalah proses perencanaan, pelaksanaan,
dan pengendalian program yang dirancang untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan
menyampaikan nilai kepada pelanggan dan untuk membangun hubungan yang
menguntungkan dengan pelanggan tersebut dengan tujuan untuk mencapai tujuan

organisasi.
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Loyalitas Konsumen

Menurut Hurriyati (2015:128) Loyalitas konsumen adalah komitmen konsumen
bertahan secara mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan pembelian ulang
produk atau jasa dari suatu perusahaan.

Menurut Tjiptono (2014:640), loyalitas pelanggan adalah komitmen pelanggan
terhadap suatu merek, toko atau pemasok berdasarkan sifat yang sangat positif dalam
pembelian jangka panjang. Artinya bahwa kesetiaan terhadap merek diperoleh karena
adanya kombinasi dari kepuasan dan keluhan.

Hurriyati (2015:129) mengemukakan bahwa loyalitas konsumen adalah komitmen
konsumen bertahan secara mendalam untuk berlangganan kembali atau melakukan
pembelian ulang barang atau jasa terpilih secara konsisten dimasa yang akan datang,
meskipun pengaruh situasi dan usaha pemasaran mempunyai potensi untuk menyebabkan

perubahan perilaku.

Brand Image

Menurut keller (2013:3), Brand Image adalah tanggapan konsumen akan suatu
merek yang didasarkan atas baik dan buruknya merek yang diingat konsumen.

Menurut Kotler & Keller (2016:322), Brand diartikan sebagai, sebuah nama, istilah,
lambang, atau desain, atau kombinasinya, yang mengidentifikasi pembuat atau penjual
barang atau jasa.

Menurut Kevin Lane Keller (2016:322), Brand image adalah deskripsi tentang sifat
ekstrinsik, artinya hal yang bisa dilihat atau dinilai bahkan sebelum konsumen atau orang
menggunakan suatu produk atau layanan, termasuk cara merek tersebut dapat memenubhi

kebutuhan sosial dan psikologis dari konsumen.

Kualitas Produk

Menurut Yamit (2017:7), Kualitas produk adalah keseluruhan karakteristik dan
atribut produk yang melekat dan menentukan kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan
dan harapan konsumen.

Kotler dan Armstrong (2014:269), menyatakan bahwa Kualitas produk adalah
karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan

kebutuhan pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan.
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Harga

Menurut Kotler dan Armstrong (2013:151), pengertian harga adalah sejumlah uang
yang dibebankan terhadap suatu produk (barang atau jasa), atau jumlah nilai yang harus
dibayar konsumen demi mendapatkan manfaat dari produk tersebut.

Menurut Habiba dan Sumiati (2016:32), harga merupakan komponen penting atas
suatu produk, karena akan berpengaruh pada keuntungan produsen.

Menurut Andi (2015:128) Harga menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi
pilihan seorang pembeli, harga cukup berperan dalam menentukan pembelian konsumen,
untuk itu sebelum menetapkan suatu harga, sebaiknya perusahaan melihat beberapa
refrensi harga suatu produk yang dinilai cukup tinggi dalam penjualan. Berdasarkan
pengertian diatas, harga adalah nilai dari produk yang dijual maka konsumen harus
mengeluarkan sejumlah uang untuk mendapatkan produk tersebut.

METODE PENELITIAN

Unit analisis dalam penelitian ini yaitu Kabupaten Berau. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan konsumen pengguna produk skincare MS GLOW. Jumlah
penelitian penelitian ini berdasarkan informasi dari agen resmi Ms Glow dimana rata-rata
kunjungan pelanggan dalam sehari £ 19 orang, sehingga dalam sebulan sebanyak + 570
pelanggan. Teknik yang digunakan dalam penentuan sampel ini menggunakan non-
probability, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah menggunakan purposive
sampling. Metode pengumpulan data dengan observasi, kuisioner, dan studi Pustaka. Alat
analisis yang digunakan SPSS versi 27.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Hasil Penelitian

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 85 responden yang merupakan masyarakat
Kabupaten Berau yang di pilih secara acak. Pengumpulan data primer melalui selembaran
kuesioner penelitian yang dibagikan langsung kepada pelanggan agen pada saat bertemu
dilokasi penjualan produk skincare Ms Glow serta ada pula dibagikan secara online melalui
via whatsapp menggunakan google form kepada teman-teman yang menggunakan produk

skincare Ms Glow.
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a. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuisioner Brand Image
Item Pernyataan  r-hitung r-tabel Keterangan
Pemyataan_1 0,746 02133 Valid
Pemyataan_2 0,747 0,2133 Valid
Pemyataan_3 0,790 02133 Valid
Pemyataan_4 0,872 0,2133 Valid
Pemyataan_5 0,749 0,2133 Valid
Pemyataan_6 0,705 0,2133 Valid
Pemyataan_7 0,746 02133 Valid

Sumber : Data Diolah SPSS Ver 27, 2024.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh item pernyataan kuesioner
mengenai variabel Brand Image menghasilkan nilai person correlation > 0,2133 (r-hitung
> r-tabel), sehingga dapat disimpulkan semua item pernyataan yang mengukur variabel
Brand Image dapat dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kuisioner Kualitas Produk

Item Pernyataan  r-hotung r-tabel Kaerangan

Parmyataan § 0,767 02133 Valid
Permyataan 9 0,804 02133 Valid
Pemyatazn_10 0.887 02133 Valid
Pamyatazn_11 0,716 02133 Valid
Pamyatazn_12 0,692 02133 Valid
Pemyatazn_13 0,832 02133 Valid
Pemyataan_14 0,793 02133 Valid
Pemyatazn_ 15 0,759 02133 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh item pernyataan kuesioner
mengenai variabel kualitas produk menghasilkan nilai person correlation > 0,213 (r-hitung
> r-tabel), sehingga dapat disimpulkan semua item pernyataan yang mengukur variabel
kualitas produk dapat dinyatakan valid.

Tabel 3. Hasil Uji Kuisioner Harga

Ttem Pernyataan r-himng | r+tabel Keterangan
Pernyataan 16 0.808 0,2133 Valid
Pernyataan 17 0.808 0,2133 Valid
Pernyataan 18 0.835 0,2133 Valid
Pernyataan 19 0,778 0,2133 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh item pernyataan kuesioner
mengenai variabel harga menghasilkan nilai person correlation >0,213 (r-hitung>r-tabel),
sehingga dapat disimpulkan semua item pernyataan yang mengukur variabel harga dapat
dinyatakan valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Kuisioner Loyalitas Konsumen

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Pernyataan_20 0,851 0,2133 Valid
Pernyataan 21 0,902 0,2133 Valid
Pernyataan_22 0,902 0,2133 Valid
Pernyataan_23 0,867 0,2133 Valid
Pernyataan_24 0,809 0,2133 Valid
Pernyataan_25 0,787 0,2133 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui seluruh item pernyataan kuesioner
mengenai variabel Loyalitas Konsumen menghasilkan nilai person correlation > 0,213 (r-
hitung > r-tabel), sehingga dapat disimpulkan semua item pernyataan yang mengukur
variabel Loyalitas Konsumen dapat dinyatakan valid.

b. Uji Reabilitas
Tabel 5. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronch Alpha | Kriteria | Keterangan
Brand Image (X1) 0,880 0,60 Reliabel
Kualitas Produk 0,910 0,60 Reliabel
(X2)
Harga (X3) 0,821 0,60 Reliabel
Loyalitas 0,925 0,60 Reliabel
Konsumen (YY)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai
Cronch Alpha lebih dari 0,60 sehingga dapat dikatakan bahwa semua pengukur variabel
dari kuisioner adalah reliabel yang berarti bahwa instrumen variabel yang terdapat dalam
kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel sebagai alat ukur.

c. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 |(Constant) , 746 1,930 ,386 ,700
Brand Image 128 173 ,615 4,208 ,000
(X1)

Kualitas 1,138 ,151 1,228 7,532 ,000
Produk (X2)
Harga (X3) 473 ,165 249 2,862 ,005

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen (Y)

Hasil analisis regresi linier berganda sebagaimana yang telah disajikan pada tabel
di atas, selanjutnya dapat dibuatkan persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut:
Y=0,746 + 0,728X1 + 1,138X2 + 0,473X3
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Persamaan regresi linier di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta (a) sebesar 0,746 artinya menunjukkan bahwa ketika semua variabel
independen yang meliputi Brand Image (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3)
memiliki nilai sama dengan 0, maka Loyalitas Konsumen (Y) memiliki nilai tetap
yaitu 0,746.

Koefisien regresi untuk variabel Brand Image (X1) yaitu sebesar 0,728 artinya nilai
tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel Brand Image dan
Loyalitas Konsumen. Hal ini artinya jika Brand Image mengalami kenaikan 1%,
maka Loyalitas Konsumen akan naik sebesar 0,728 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

Koefisien regresi untuk variabel Kualitas Produk (X2) yaitu sebesar 1,138 artinya
nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel Kualitas
Produk dan Loyalitas Konsumen. Hal ini artinya jika Kualitas Produk mengalami
kenaikan 1%, maka Loyalitas Konsumen akan naik sebesar 1,138 dengan asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.

Koefisien regresi untuk variabel Harga (X3) yaitu sebesar 0,473 artinya nilai
tersebut menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel Harga dan Loyalitas
Konsumen. Hal ini artinya jika Harga mengalami kenaikan 1%, maka Loyalitas
Konsumen akan naik sebesar 0,473 dengan asumsi variabel independen lainnya

dianggap konstan.

Koefisien Korelasi

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Model Summary

Model

Adjusted R
R R Square Square Std. Error of the Estimate

1

,8929 ,7196 ,789 1,806

a. Predictors: (Constant), Harga (X3), Kualitas Produk (X2), Brand Image (X1)

berarti

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,892. Hal ini
bahwa variabel Brand Image, Kualitas Produk dan Harga skincare Ms Glow

memiliki tingkat korelasi atau keeratan hubungan yang sangat kuat terhadap variabel

Loyalitas Konsumen skincare Ms Glow di Kabupaten Berau, sebagaimana interpretasi
dalam skala 0,80-1,000 (korelasi sangat kuat).
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Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
variabel Brand Image, Kualitas Produk dan Harga dalam menerangkan Loyalitas
Konsumen pada produk skincare Ms GLOW di Kabupaten Berau. Hasil pengujian dengan
Program SPSS seperti pada Tabel 17, menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,796 (79,6%). Hal ini menggambarkan bahwa variabel Brand Image,
Kualitas Produk dan Harga mampu memberikan pengaruh terhadap variabel Loyalitas
Konsumen pada produk skincare Ms Glow di Kabupaten Berau sebesar 79,6% sedangkan

sisanya 20,4% diterangkan oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Ujit
Tabel 8. Hasil Uji T Parsial
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients | Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 |(Constant) , 7146 1,930 ,386) ,700
Brand Image (X1) 128 173 ,615 4,208 ,000
Kualitas Produk 1,138 ,151 1,228 7,532 ,000
(X2)

Harga (X3) 473 ,165 249 2,862 ,005

a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen (Y)

Tabel diatas menunjukan hasil pengolahan SPSS ver. 27. Berdasarkan rumus df =
n-k-1, maka n-k-1 = 85-3-1 = 81, untuk nilai t tabel pada uji dua arah df=81 adalah 1,989
dengan taraf nilai signifikan <0,05. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis sebagai
berikut:
a. Pengaruh Brand Image terhadap Loyalitas Konsumen
Berdasarkan tabel diatas nilai t-hitung 4,208 > t-tabel 1,989 dengan nilai signifikan
0,000 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) yang berbunyi “Diduga Brand
Image berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen pada produk
skincare Ms Glow di Kabupaten Berau” diterima.
b. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen
Berdasarkan tabel diatas nilai t-hitung 7,532 > t-tabel 1,989 dengan nilai signifikan
0,000< 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) yang berbunyi “Diduga Kualitas
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Produk berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen pada
produk skincare Ms Glow di Kabupaten Berau” diterima.

c. Pengaruh Harga terhadap Loyalitas Konsumen
Berdasarkan tabel diatas nilai t-hitung 2,862 > t-tabel 1,989 dengan nilai signifikan
0,005 < 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama (H1) yang berbunyi “Diduga Harga
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Loyalitas Konsumen pada produk

skincare Ms Glow di Kabupaten Berau” diterima.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 |Regression 1031,819 3 343,940 105,436 ,000P

Residual 264,228 81 3,262

Total 1296,047 84
a. Dependent Variable: Loyalitas Konsumen (Y)
b. Predictors: (Constant), Harga (X3), Kualitas Produk (X2), Brand Image (X1)

Tabel ANOVA atau Uji F diatas diperoleh nilai F-hitung sebesar 105,436.
Berdasarkan rumus untuk mencari F-tabel yaitu dfl = k-1 dan df2 = n-k, maka df1 = 3-1 =
2 sedangkan df2 = 85-3 = 82, jadi N1 = 2 dan N2 = 82 maka diperoleh Ftabel sebesar 2,72.
Sehingga F-hitung 105,436>F-tabel 2,72 dengan probabalitas 0,000 menunjukkan nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 < 0,05. Artinya bahwa hipotesis keempat
(H4) yang berbunyi “Diduga brand image, kualitas produk dan harga berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap loyalitas Konsumen pada produk skincare Ms Glow di

Kabupaten Berau” diterima dan model penelitian dapat digunakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Variabel Brand Image terdapat pengaruh terhadap loyalitas konsumen. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yaitu variabel brand image memiliki nilai t-hitung 4,208>t-
tabel 1,989 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga brand image (X1) berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial terhadap loyalitas konsumen (Y).

Variabel Kualitas Produk terdapat pengaruh terhadap loyalitas konsumen. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t yaitu variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai t-hitung
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7,532 > t-tabel 1,989 dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Sehingga kualitas produk (X2)
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap loyalitas konsumen (Y).

Variabel Harga terdapat pengaruh terhadap loyalitas konsumen. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji t yaitu variabel Harga (X3) memiliki nilai t-hitung 2,862 > t-tabel 1,989
dengan nilai signifikan 0,005<0,05. Sehingga harga (X3) berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap loyalitas konsumen ().

Variabel brand image, kualitas produk dan harga terdapat pengaruh terhadap
loyalitas konsumen. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji f secara bersamaan yaitu variabel
brand image, kualitas produk dan harga memiliki nilai f-hitung 105,436>t-tabel 2,72
dengan nilai signifikan 0,000<0,05. Sehingga brand image (X1), kualitas produk (X2) dan

harga (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap loyalitas konsumen

).

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel lain
yang belum dibahas dalam penelitian ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang
dapat berpengaruh terhadap loyalitas konsumen ataupun menggunakan objek lain sehingga

dapat digunakan sebagai bahan referensi.
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